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A. PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena student grade inflation atau inflasi nilai
siswa menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan karena berpotensi mengurangi
validitas sistem penilaian, menurunkan integritas akademik, serta menciptakan kesenjangan
antara capaian nilai dan kompetensi aktual peserta didik (Hukom, 2025; Sianipar et al., 2025).
Inflasi nilai terjadi ketika nilai akademik yang diberikan kepada siswa cenderung meningkat
tanpa diikuti peningkatan kemampuan yang sepadan, schingga menghasilkan gambaran
prestasi yang kurang akurat (Adinugroho, 2026; Risna et al., 2025). Fenomena ini tidak hanya
ditemukan pada pendidikan tinggi, tetapi juga semakin terlihat pada jenjang pendidikan
menengah sebagai dampak dari tekanan pencapaian target akademik, persaingan antar
sekolah, tuntutan orang tua, serta kebijakan evaluasi yang lebih berorientasi pada hasil
daripada proses pembelajaran (Dermawan & Hasibuan, 2024; Gusnita & Setiawati, 2025).
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Di Indonesia, transformasi sistem pendidikan yang meneckankan fleksibilitas
pembelajaran dan peningkatan angka kelulusan secara tidak langsung turut membuka peluang
munculnya praktik pemberian nilai yang lebih permisif (Ansori, 2025; Fatchurahman, 2025).
Kondisi tersebut menimbulkan tantangan bagi lembaga pendidikan untuk menjaga
keseimbangan antara pencapaian akademik dan akuntabilitas penilaian. Pada konteks sekolah
menengah atas, keberadaan kepemimpinan pendidikan yang mampu beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan menjadi faktor penting dalam membangun tata kelola penilaian yang
transparan, objektif, dan berorientasi pada kualitas (Adelia, 2025; Azam & Mutammam,
2026). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kepemimpinan yang tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga responsif terhadap dinamika organisasi sekolah dan berbagai
tantangan evaluasi pembelajaran yang berkembang secara kompleks.

Peneliti memandang bahwa inflasi nilai bukan sekadar persoalan teknis dalam proses
evaluasi pembelajaran, melainkan merupakan isu tata kelola pendidikan yang berkaitan erat
dengan kualitas kepemimpinan sekolah. Dalam menghadapi lingkungan pendidikan yang
terus berubah, pendekatan kepemimpinan konvensional yang cenderung hierarkis dan
birokratis sering kali kurang mampu merespons permasalahan akademik secara cepat dan
efektif (Handoko, 2026; Rodin et al., 2025). Oleh karena itu, konsep agile educational
leadership menjadi relevan karena menekankan kemampuan adaptasi, kolaborasi,
transparansi, dan pengambilan keputusan berbasis data dalam mengelola organisasi
pendidikan.

Peneliti berargumentasi bahwa penerapan prinsip-prinsip agile memungkinkan
kepala sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan untuk mengidentifikasi penyebab
inflasi nilai secara lebih komprehensif, membangun mekanisme pengawasan yang
berkelanjutan, serta menciptakan budaya evaluasi yang berlandaskan integritas akademik.
Selain itu, pendekatan agile mampu memperkuat keterlibatan guru dalam proses refleksi dan
perbaikan praktik penilaian sehingga keputusan yang diambil lebih responsif terhadap kondisi
nyata di lapangan (Praja, 2026; Torimtubun et al., 2025). Dengan demikian, penyelesaian
masalah inflasi nilai memerlukan transformasi tata kelola yang berfokus pada pembelajaran
organisasi dan penguatan kapasitas kepemimpinan sekolah agar kualitas pendidikan dapat
dipertahankan secara berkelanjutan.

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas fenomena inflasi nilai dari berbagai
perspektif, seperti kebijakan evaluasi pendidikan, perilaku guru dalam memberikan penilaian,
tekanan institusional terhadap capaian akademik, hingga pengaruh budaya sekolah terhadap
objektivitas penilaian (Asya, 2026; Rialita & Syahputra, 2022). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah memiliki kontribusi terhadap peningkatan mutu
pembelajaran dan penguatan sistem akuntabilitas pendidikan. Di sisi lain, studi mengenai
agile leadership semakin berkembang dan banyak diterapkan dalam konteks manajemen
organisasi modern karena dinilai mampu meningkatkan fleksibilitas, inovasi, dan efektivitas
pengambilan keputusan (Firdaus & Anisa, 2025; Khalifah et al., 2025).

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih dilakukan secara terpisah
antara kajian inflasi nilai dan kajian kepemimpinan agile. Penelitian yang secara khusus
menghubungkan prinsip agile educational leadership dengan upaya penanggulangan inflasi
nilai pada tingkat sekolah menengah masih sangat terbatas, khususnya dalam konteks
pendidikan Indonesia (Purwanto, 2025; Sadullah, 2025). Selain itu, belum banyak penelitian
yang menghasilkan model tata kelola praktis yang dapat digunakan oleh sekolah untuk
mengintegrasikan kepemimpinan agile ke dalam sistem pengendalian kualitas penilaian
akademik. Kesenjangan inilah yang menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut guna
menghasilkan kerangka tata kelola yang dapat menjawab tantangan inflasi nilai secara
sistematis dan kontekstual.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model tata kelola dasar (basic
governance model) yang mengintegrasikan prinsip-prinsip agile educational leadership sebagai
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strategi untuk mengatasi inflasi nilai siswa di lingkungan sekolah menengah (Fataruba, 2025;
Rohmandar & Dewi, 2025). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung
menempatkan inflasi nilai sebagai masalah evaluasi pembelajaran semata, penelitian ini
memposisikannya sebagai isu tata kelola pendidikan yang membutuhkan intervensi
kepemimpinan secara menyeluruh (Nanga, 2026; Risna et al., 2025). Secara teoritis, penelitian
ini didasarkan pada konsep Agile Leadership yang menekankan adaptabilitas organisasi,
kolaborasi lintas pemangku kepentingan, perbaikan berkelanjutan, dan respons cepat
terhadap perubahan.

Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan perspektif Educational Governance yang
menyoroti pentingnya akuntabilitas, transparansi, partisipasi, dan pengawasan dalam
pengelolaan institusi pendidikan (Fathurrahman et al., 2025; Sumual et al., 2024). Integrasi
kedua perspektif tersebut menghasilkan kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana
kepemimpinan yang adaptif dapat memperkuat mekanisme pengendalian mutu penilaian dan
mendorong terciptanya budaya akademik yang berintegritas. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memberikan kontribusi teoretis berupa pengayaan kajian kepemimpinan
pendidikan, tetapi juga menawarkan kontribusi praktis berupa model tata kelola yang dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan kredibilitas sistem evaluasi akademik di sekolah.

Penelitian ini berfokus pada analisis penerapan agile educational leadership dalam
mengatasi fenomena inflasi nilai siswa serta penyusunan model tata kelola dasar yang dapat
digunakan untuk memperkuat integritas sistem penilaian akademik. Fokus tersebut dipilih
karena sekolah sebagai organisasi pendidikan memerlukan mekanisme kepemimpinan yang
mampu menjawab berbagai tantangan evaluasi pembelajaran secara adaptif dan berkelanjutan
(Lesnawati, 2025; Mahmudah et al., 2025). Berdasarkan fokus tersebut, penelitian ini memiliki
dua tujuan utama, yaitu menganalisis praktik dan karakteristik kepemimpinan pendidikan
agile yang diterapkan dalam pengelolaan sistem penilaian di beberapa sekolah sekolah, serta
merumuskan model tata kelola yang efektif untuk meminimalkan terjadinya inflasi nilai siswa.

Melalui pencapaian tujuan tersebut, penelitian diharapkan mampu menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara kepemimpinan adaptif dan
kualitas tata kelola akademik sekaligus menyediakan rekomendasi strategis bagi sekolah dalam
membangun sistem penilaian yang objektif, transparan, dan akuntabel (Pecamuya, 2025;
Susanto et al., 2025). Pada akhirnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pengambil kebijakan pendidikan dalam merancang strategi peningkatan mutu yang
berorientasi pada integritas dan kualitas hasil belajar peserta didik.

Penelitian ini menjadi penting karena fenomena inflasi nilai siswa berpotensi
menurunkan integritas akademik, mengaburkan capaian kompetensi peserta didik, serta
melemahkan kredibilitas sistem evaluasi pendidikan (Hayati et al., 2025; Surahman et al.,
2024). Di tengah tuntutan peningkatan mutu pendidikan dan akuntabilitas sekolah,
diperlukan model tata kelola yang mampu memastikan objektivitas penilaian secara
berkelanjutan. Penerapan agile educational leadership menawarkan pendekatan yang adaptif,
kolaboratif, dan responsif terhadap berbagai tantangan penilaian akademik. Oleh karena itu,
penelitian ini urgen dilakukan untuk menghasilkan model tata kelola yang dapat digunakan
sebagai acuan praktis bagi sekolah dalam mencegah inflasi nilai sekaligus memperkuat
kualitas dan kepercayaan publik terhadap hasil evaluasi pendidikan.

Pemilihan penelitian memiliki relevansi yang kuat dengan tema Agie Educational
Leadership: Outlining a Basic Governance Model to Address Student Grade Inflation dari beberapa
sekolah yang merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah sangat berperan penting
dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia di wilayah banyuwangi dan sekitarnya.
Sebagai institusi pendidikan yang berada di lingkungan masyarakat yang menjunjung tinggi
nilai-nilai budaya lokal, disiplin, dan prestasi akademik, menjaga keseimbangan antara
tuntutan pencapaian akademik dan integritas sistem penilaian yang ada.
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Dalam konteks pendidikan dan kebudayaan, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai
tempat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter, nilai
kejujuran, dan budaya mutu. Oleh karena itu, kajian mengenai kepemimpinan pendidikan
yang adaptif (agile educational leadership) menjadi sangat relevan untuk memahami bagaimana
tata kelola sekolah dapat merespons dinamika pendidikan modern tanpa mengabaikan nilai-
nilai budaya akademik yang objektif, transparan, dan akuntabel. Hasil diharapkan mampu
memberikan model tata kelola yang dapat direplikasi pada sekolah-sekolah lain yang memiliki
karakteristik sosial, budaya, dan pendidikan yang serupa dalam upaya meningkatkan kualitas
evaluasi pembelajaran dan memperkuat budaya integritas akademik.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan memahami secara
mendalam praktik kepemimpinan pendidikan yang adaptif (agile educational leadership) dalam
mengatasi fenomena inflasi nilai siswa (Barrett-Maitland et al., 2025; Sahra et al., 2025).
Pendekatan kualitatif dipilih untuk menggali makna, persepsi, pengalaman, dan strategi yang
diterapkan oleh para pemangku kepentingan sekolah dalam menjaga integritas sistem
penilaian akademik. Penelitian dilaksanakan selama enam bulan, mulai Januari hingga Juni
2026, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai dinamika tata kelola sekolah, proses pengambilan keputusan, serta mekanisme
evaluasi yang berkaitan dengan praktik pemberian nilai kepada siswa.

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study) dengan fokus pada
satuan kasus yang diteliti secara mendalam. Desain ini dipilih karena memungkinkan
cksplorasi menyeluruh terhadap fenomena inflasi nilai dalam konteks nyata organisasi
sekolah. Penelitian berupaya mengidentifikasi hubungan antara praktik kepemimpinan agile,
tata kelola akademik, dan mekanisme pengendalian kualitas penilaian. Selama periode
penelitian Januari—Juni 2020, peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas manajerial
sekolah, kebijakan evaluasi pembelajaran, serta interaksi antarpemangku kepentingan yang
terlibat dalam proses penilaian akademik guna menghasilkan gambaran yang kontekstual dan
mendalam.

Partisipan penelitian terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, guru mata pelajaran, wali kelas, serta tenaga administrasi akademik yang memiliki
keterlibatan langsung dalam proses penilaian siswa. Pemilihan partisipan menggunakan
teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan pengalaman, posisi, dan pengetahuan
informan terhadap kebijakan penilaian dan tata kelola sekolah. Sebanyak 12 partisipan dipilih
untuk memberikan informasi yang kaya dan relevan sesuai fokus penelitian. Proses pemilihan
informan berlangsung secara bertahap selama masa penelitian untuk memastikan
keterwakilan berbagai perspektif yang berkaitan dengan praktik kepemimpinan dan
pengelolaan penilaian akademik.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti senditi (buman instrument) yang
didukung oleh pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, dan format
dokumentasi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan para partisipan,
observasi terhadap kegiatan akademik dan manajerial sekolah, serta analisis dokumen seperti
pedoman penilaian, laporan hasil belajar, notulen rapat, dan dokumen kebijakan akademik.
Pengumpulan data dilakukan secara berulang selama enam bulan untuk memperoleh data
yang kredibel dan memungkinkan proses triangulasi sumber maupun metode (Saadah et al.,
2022). Pendekatan ini bertujuan menghasilkan pemahaman yang utuh mengenai
implementasi kepemimpinan agile dalam tata kelola penilaian siswa.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana
yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data
(data display), dan penarikan serta verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and verification) yang
di sajikan melalui pengamatan jurnal ilmiah dari penelitian sebelumnya (Astutik et al., 2026;
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Wanto, 2017). Seluruh data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi ditranskripsikan,
dikodekan, kemudian dikategorikan berdasarkan tema-tema yang relevan dengan
kepemimpinan agile, inflasi nilai, dan tata kelola pendidikan. Untuk menjamin keabsahan
data, penelitian menerapkan triangulasi sumber, triangulasi metode, member checking, serta
audit jejak penelitian (audit trazl). Hasil analisis digunakan untuk merumuskan model tata
kelola dasar yang dapat diterapkan dalam upaya mengurangi inflasi nilai dan meningkatkan
integritas akademik di lingkungan sekolah.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Agile Educational Leadership dalam Memperkuat Tata Kelola Penilaian Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Agile Educational 1 eadership
berkontribusi terhadap penguatan tata kelola penilaian akademik melalui tiga mekanisme
utama, yaitu pengambilan keputusan adaptif, pengawasan kolaboratif, dan evaluasi berbasis
bukti (evidence-based evaluation). Temuan ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
analisis dokumen yang menunjukkan bahwa kepala sekolah secara aktif melibatkan wakil
kepala sekolah, guru, dan tim penjaminan mutu dalam proses evaluasi sistem penilaian.
Praktik tersebut memungkinkan identifikasi dini terhadap potensi inflasi nilai yang muncul
akibat tekanan pencapaian akademik maupun subjektivitas penilaian guru (Gusnita &
Setiawati, 2025; Rahayu & Khasanah, 20206).

Selain itu, rapat evaluasi berkala memberikan ruang refleksi bagi guru untuk meninjau
kesesuaian antara capaian kompetensi siswa dan nilai yang diberikan. Penelitian juga
menemukan bahwa penerapan prinsip agile mendorong terbentuknya budaya transparansi
dan akuntabilitas dalam proses penilaian sehingga mengurangi kesenjangan antara nilai
akademik dan kemampuan aktual siswa. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian berhasil
merumuskan model tata kelola dasar yang terdiri atas lima komponen utama, yaitu
kepemimpinan adaptif, kolaborasi pemangku kepentingan, monitoring berkelanjutan,
evaluasi berbasis data, dan perbaikan berkesinambungan. Kelima komponen tersebut saling
tethubung dalam membangun sistem penilaian yang lebih objektif, akuntabel, dan
berorientasi pada mutu pendidikan. Berikut akan di jelaskan dalam bentuk tabel :

Tabel 1. Temuan Utama Penelitian

No Komponen Tata Kelola Dskripsi Temuan Dampak Inflasi
1 Kepemimpinan Adaptif Respons cepat terhadap masalah Mengurangi bias penilaian
penilaian
2 Kolaborasi Guru Evaluasi bersama hasil belajar Meningkatkan objektivitas
3 Monitoring Berkala Audit nilai dan refleksi akademik Mencegah inflasi nilai
4 Evaluasi Berbasis Data Analisis capaian kompetensi siswa ~ Meningkatkan akurasi penilaian
5 Perbaikan Berkelanjutan Tindak lanjut hasil evaluasi Menjamin kualitas akademik

Visualisasi data hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar informan
menganggap kepemimpinan agile memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas
tata kelola penilaian. Dari 12 informan yang diwawancarai, seluruhnya menyatakan bahwa
keterlibatan berbagai pihak dalam proses evaluasi akademik mampu meningkatkan
transparansi penilaian. Sebanyak 10 informan menckankan pentingnya penggunaan data
capaian kompetensi sebagai dasar pemberian nilai, sementara 9 informan menyatakan bahwa
monitoring berkala membantu mengurangi praktik pemberian nilai yang terlalu longgar.

Hasil observasi juga menunjukkan adanya peningkatan konsistensi antara dokumen
penilaian, hasil asesmen, dan laporan akademik setelah diterapkannya mekanisme evaluasi
kolaboratif. Data tersebut mengindikasikan bahwa model tata kelola berbasis agile tidak
hanya memperkuat pengawasan akademik tetapi juga meningkatkan kesadaran guru terhadap
pentingnya integritas penilaian. Temuan ini mendukung asumsi bahwa kepemimpinan yang
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adaptif dan partisipatif mampu menciptakan sistem evaluasi yang lebih kredibel dan
berkelanjutan. Berikut akan di jelaskan dalam bentuk tabel :

Tabel 2. Frekuensi Kemunculan Tema dalam Wawancara

NO Peran Nilai Frekuensi
1 Kepemimpinan Adaptif 12
2 Kolaborasi Stakeholder 11
3 Monitoring Berkala 10
4 Evaluasi Berbasis Data 10
5 Perbaikan Berkelanjutan 9
6 Transparansi Penlaian 12

Meskipun sebagian besar data menunjukkan dampak positif penerapan
kepemimpinan agile terhadap tata kelola penilaian, penelitian juga menemukan beberapa data
negatif dan anomali yang perlu diperhatikan. Beberapa guru mengungkapkan bahwa tekanan
cksternal dari orang tua dan tuntutan mempertahankan citra sekolah berprestasi masih
berpotensi memengaruhi objektivitas pemberian nilai (Pamujinarto, 2025). Selain itu,
terdapat perbedaan persepsi antar guru mengenai standar capaian kompetensi yang
menyebabkan variasi dalam praktik penilaian. Hasil analisis dokumen juga menunjukkan
adanya beberapa kasus ketidaksesuaian antara nilai tugas dan hasil asesmen akhir pada
sejumlah siswa.

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan kepemimpinan agile belum
sepenuhnya menghilangkan risiko inflasi nilai karena faktor budaya organisasi dan tekanan
sosial masih memengaruhi proses evaluasi akademik (Prihatini et al., 2025). Namun demikian,
keberadaan mekanisme monitoring dan refleksi kolaboratif memungkinkan sekolah untuk
mengidentifikasi serta memperbaiki anomali tersebut secara lebih cepat dibandingkan sistem
tata kelola yang bersifat konvensional. Oleh sebab itu, data negatif ini tidak dipandang sebagai
kegagalan implementasi, melainkan sebagai indikator petlunya penguatan kapasitas guru,
standardisasi rubrik penilaian, dan peningkatan literasi evaluasi pembelajaran. Berikut akan
di jelaskan dalam bentuk tabel :

Tabel 3. Data Negatif dan Anomali

No Temuan Anomali Dampak Potensial Tindakan Perbaikan
1 Tekanan Orang Tua Nilai cenderung meningkat Audit penilaian
2 Perbedaan Standar Guru Ketidakkonsistenan nilai Penyamaan persepsi
3 Kesenjangan Dokumen Nilai Validitas penilaian menurun Verifikasi berkala
4 Budaya Sekolah Berorientasi Prestasi Inflasi nilai tersembunyi Monitoring mutu pendidikan
5 Kurangnya Pelatihan Evaluasi Bias penilaian Pengembangan profesional guru

Agile Educational Leadership sebagai Strategi Tata Kelola untuk Mengatasi Inflasi
Nilai Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan agile educational leadership memiliki
peran penting dalam memperkuat tata kelola penilaian akademik dan mengurangi potensi
inflasi nilai siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan yang adaptif tidak
hanya berfungsi sebagai mekanisme administratif, tetapi juga sebagai instrumen strategis
dalam membangun budaya akuntabilitas akademik. Keterlibatan aktif kepala sekolah, guru,
dan tim penjaminan mutu dalam proses evaluasi menciptakan sistem pengawasan yang lebih
transparan dan responsif terhadap berbagai permasalahan penilaian. Pendekatan ini
memungkinkan identifikasi dini terhadap praktik penilaian yang kurang objektif serta
mendorong penggunaan data capaian kompetensi sebagai dasar pengambilan keputusan.
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Selain itu, mekanisme refleksi dan evaluasi berkala yang menjadi karakteristik
kepemimpinan agile terbukti mampu meningkatkan kesadaran guru terhadap pentingnya
integritas akademik. Temuan ini menunjukkan bahwa inflasi nilai tidak semata-mata
disebabkan oleh kelemahan instrumen evaluasi, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas tata
kelola dan kepemimpinan sekolah. Maka dari itu, model tata kelola yang dihasilkan dalam
penelitian ini menempatkan kepemimpinan adaptif sebagai elemen sentral dalam
menciptakan sistem penilaian yang lebih kredibel, transparan, dan berorientasi pada mutu
pendidikan berkelanjutan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan (Nufuz et al., 2025) yang
menegaskan bahwa kepemimpinan agile memungkinkan organisasi pendidikan merespons
perubahan secara cepat melalui kolaborasi, pembelajaran berkelanjutan, dan pengambilan
keputusan berbasis bukti. Hasil penelitian juga mendukung teori tata kelola pendidikan yang
dikemukakan oleh (Chay & Bush, 2025) yang menempatkan transparansi, partisipasi, dan
akuntabilitas sebagai komponen utama dalam meningkatkan kualitas organisasi sekolah.
Penelitian ini memperluas temuan sebelumnya yang umumnya berfokus pada hubungan
antara kepemimpinan sekolah dan mutu pembelajaran dengan menunjukkan bahwa prinsip
agile juga efektif diterapkan dalam pengendalian kualitas penilaian akademik.

Berbeda dengan studi terdahulu yang memandang inflasi nilai sebagai konsekuensi
kebijakan evaluasi atau tekanan institusional, penelitian ini menemukan bahwa tata kelola
berbasis agile mampu menjadi mekanisme preventif terhadap praktik pemberian nilai yang
tidak proporsional. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam
literatur kepemimpinan pendidikan dengan menghubungkan konsep agile leadership dan
pengendalian inflasi nilai dalam satu kerangka tata kelola yang terintegrasi. Temuan tersebut
sekaligus memperkaya kajian mengenai transformasi kepemimpinan sekolah pada era
pendidikan yang semakin dinamis dan kompleks.

Temuan penelitian memiliki implikasi teoretis dan praktis yang signifikan bagi
pengembangan tata kelola pendidikan. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat
argumentasi bahwa kepemimpinan pendidikan tidak lagi cukup dipahami melalui pendekatan
birokratis tradisional, melainkan perlu mengadopsi prinsip-prinsip agile yang menekankan
adaptabilitas, kolaborasi, dan perbaikan berkelanjutan. Model tata kelola yang dihasilkan
memperluas cakupan teoti agile educational leadership dengan menempatkan integritas penilaian
akademik sebagai salah satu indikator keberhasilan kepemimpinan sekolah. Secara praktis,
hasil penelitian memberikan rekomendasi bagi kepala sekolah, pengawas pendidikan, dan
pembuat kebijakan untuk mengembangkan sistem evaluasi yang berbasis data, transparan,
dan partisipatif.

Implementasi monitoring berkala, audit akademik internal, serta forum refleksi guru
dapat menjadi instrumen efektif dalam mengurangi risiko inflasi nilai (Delila, 2025;
Widiyastuti et al., 2025) Selain itu, model tata kelola yang dikembangkan berpotensi diadopsi
oleh sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam menjaga objektivitas penilaian.
Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, temuan ini mendukung penguatan sistem
penjaminan mutu internal sekolah melalui pendekatan kepemimpinan yang lebih fleksibel
dan responsif. Dengan demikian, penerapan agile educational leadership tidak hanya
berdampak pada peningkatan kualitas penilaian, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan
budaya akademik yang berintegritas, akuntabel, dan berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan secara berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian hanya dilakukan dari beberapa
sekolah. sehingga generalisasi temuan ke konteks sekolah lain perlu dilakukan secara hati-
hati. Kedua, pendekatan studi kasus yang digunakan lebih menekankan kedalaman informasi
daripada keluasan cakupan data, sehingga hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh
karakteristik organisasi sekolah yang diteliti.
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Ketiga, data penelitian sebagian besar diperoleh melalui wawancara dan observasi
yang berpotensi mengandung subjektivitas informan maupun peneliti. Selain itu, penelitian
belum mengukur secara kuantitatif tingkat penurunan inflasi nilai setelah penerapan model
tata kelola yang dirumuskan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
pendekatan campuran (mzxed methods) dan melibatkan lebih banyak sekolah untuk menguji
efektivitas model secara lebih luas dan komprehensif.

D. PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Agile Educational 1.eadership berperan signifikan
dalam memperkuat tata kelola penilaian akademik dan mengurangi potensi inflasi nilai siswa.
melalui pengambilan keputusan yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis data. Temuan
penelitian menghasilkan model tata kelola dasar yang terdiri atas kepemimpinan adaptif,
partisipasi pemangku kepentingan, monitoring berkelanjutan, evaluasi berbasis bukti, dan
perbaikan berkesinambungan. Model tersebut terbukti mampu meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan integritas sistem penilaian. Secara teoretis, penelitian ini memperluas kajian
kepemimpinan pendidikan agile dalam konteks tata kelola akademik, sedangkan secara
praktis memberikan kerangka implementatif bagi sekolah untuk membangun sistem evaluasi
yang lebih objektif, kredibel, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan yang
berkelanjutan.
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